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KATA PENGANTAR

Al-bhamdu li Allih, rasa syukur yang mendalam, kami
sampaikan kepada Allah Swt. Bungai rampai tulisan Islam
Populer di website yang dikelola oleh Pusat Penelitian dan
Publikasi Ilmiah LP2M UIN Antasari ini bisa terbit tepat waktu
di akhir tahun 2020. Kembali diterbitkan buku rampai ini sebagai
kelanjutan dari program penulisan tentang tulisan-tulisan Islam
Populer yang pada tahun sebelumnya telah dilaksanakan.

Semangat yang mendasari program ini adalah keinginan
menghadirkan ajaran Islam dengan wajah yang akrab di depan
para generasi milenial, yaitu generasi anak muda yang hidupnya
menghadapi sejak awal era dengan teknologi komunikasi yang
canggih, seperti era gadget, mobile phone, dan tablet, yang sudah
menjadi sarana teknologi komunikasi yang sudah akrab dengan
mereka.

Perubahan teknologi komunikasi ini secara otomatis telah
menggeser pola arus informasi yang mereka terima, termasuk
dalam hal memahami Islam. Generasi sekarang tidak begitu
akrab lagi dengan buku untuk memahami Islam, juga tidak lagi
akrab dengan koran untuk mencari berita aktual. Di genggaman
mereka, telah smartphone yang memuat banyak hal, seperti
tulisan-tulisan di blog atau website dan situs-situs berita onfine.
Akhimya, mencari pengetahuan tentang Islam juga melalui
tulisan-tulisan Islam Populer di website.

Sayangnya, tidak semua tulisan-tulisan ini menyampaikan
pemahaman Islam secara benar dan inklusif. Sebagian dari
tulisan itu hanya menyajikan pemahaman Islam dari pemahaman
eksklusif kelompok tertentu, seperti memuat ajakan untuk

berjihad, pengkafiran, bahkan penghasutan.




Karena menyadari pergeseran era teknologi komunikasi tersebut,
Pusat Penelitian dan Publikasi Ilmiah melaksanakan program ini,
dengan harapan agar tulisan-tulisan di website ini bisa menyentuh
hajat generasi milenial yang harus diberikan informasi tentang ajaran
Islam yang ramah, inldusif, dan berwawasan lebih luas.

Karena sebagai bungai rampai, bahkan ditulis di berbagai
momen supaya aktual dengan merespon situasi yang terjadi, tulisan-
tulisan ini tidak semuanya sinkron dalam hal tema, namun sama
dalam hal semangat yang mendasarinya. Pada prinsipnya, ada
dua macam arah twlisan yang disajikan, (1) tentang Islam yang
merupakan ajaran pokok, seperti shalat dan puasa, yang memang
harus dijelaskan ke semua lapisan, (2) tentang isu-isu aktual
keislaman. Jenis tulisan pertama dimaksudkan untuk memberikan
informasi tentang ajaran Islam yang harus diketahui, baik oleh
generasi muda maupun generasi tua. Tulisan ini memuat ind
ajaran Islam. Jenis tulisan kedua berisi isu-isu aktual yang mungkin
pertanyaan di benak generasi muda.

Semoga terbitnya buku ini bisa menjadi perwujudan dari upaya
mengaktualisasi ajaran-ajaran Islam dalam “bahasa” generasi milenial
yang sudah akrab dengan teknologi komunikasi di era sekarang.
Sudah lama kita dengar “khdthibii al-nis ali qadr ‘uqilihim”
(berbicaralah dengan orang lain berdasarkan alam pikiran mereka)
dan “/i kulli magim maqal’ (setiap situasi/ keadaan, ada ungkapan
kata yang harus sesuai). Bahasa-bahasa generasi milenial sekarang
adalah bahasa yang mudah dimengerd, bahkan bahasa gaul dan
bahasa gadger. Semoga buku bunga rampai tulisan mampu menjawab
hajat generasi milenial, dengan bahasa yang mereka mengerti, dan
dengan jawaban yang didasarkan atas sumber teks keagamaan (nash)
yang kuat, serta argumen yang rasional.

Banjarmasin, 7 November 2020

Wardani
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COVID-19 DAN TOLERANSI ANTAR
UMAT BERAGAMA

Sitti Rahmasari

CORONA Virus Disease (Covid-19) berasal dari negara tirai bambu,
namun bisa menginfeksi semua orang di dunia tak terkecuali
Indonesia. Menurut Pusat Pemodelan Matematika dan Simulasi
(P2MS) ITB disimpulkan bahwa puncak jumlah kasus Covid-19
di Indonesia yaitu pada akhir Maret 2020 dan akan berakhir pada
pertengahan April 2020. Hal ini tentu bukan waktu yang singkat,
terlebih penyebaran Covid-19 menimbulkan kekhawatiran pada
masyarakat karena dapat menyebabkan kematian. Virus ini menyebar
layaknya virus influenza yakni melalui udara dan menyerang sistem
pernapasan.

Berdasarkan sumber www.covid19.go.id bahwa 7,6% dari
masyarakat yang dinyatakan positif Covid-19 di Indonesia telah
meninggal. Semua negara di dunia berusaha untuk mencari
penanganan yang tepat untuk mencegah Covid-19 yang telah
merenggut banyak nyawa ini. Fisikawan dari The University
of Utah telah merancang penelitian untuk melihat bagaimana
Covid-19 bereaksi ketika musim berubah dan apakah musim
panas dapat memperlambat penyebarannya. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh bahwa temperatur yang tinggi dapat
membuat virus kehilangan infektivitas karena partikel kehilangan
integritas struktural. Virus tidak dapat melakukan apapun karena
perubahan panas dan kelembaban dapat merusak cangkang dan
instruksi genetik di dalamnya. Hasil penelitian ini pun dapat
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diterapkan oleh seluruh orang di dunia bahwa dengan berjemur
di bawah terik matahari dapat menjadi salah satu cara dalam
menangkal Covid-19. Selain itu, hasil temuan peneliti barat
ini juga dapat mewujudkan rasa syukur seluruh umat manusia,
termasuk umat muslim untuk dapat bersyukur kepada Allah Swrt.
yang telah menciptakan matahari dengan segala manfaatnya.

Pencegahan lain infeksi Covid-19 yaitu dengan menghindari
faktor-faktor yang dapat menyebabkan seseorang terinfeksi virus
ini di antaranya, menghindari bepergian ke tempat-tempat yang
ramai pengunjung, menggunakan masker saat beraktivitas, rutin
mencuci tangan dengan sabun atau hand sanitizer, menghindari
kontak dengan hewan liar, menutup hidung dan mulut saat batuk
dan bersin dengan tisu sekali pakai. Hal ini tentu menyadarkan
semua orang baik non-muslim maupun muslim untuk menjaga
kebersihan, karena menjaga kebersihan merupakan sebagian dari
iman.

Pemerintah Indonesia pun dengan segera mengambil
keputusan agar warganya melaksanakan Socia! and Physics
Distancing serta bekerja dari rumah atau dikenal dengan
Work From Home (WFH). Hal ini tentu akan membawa pada
kemaslahatgm bersama agar dapat terhindar dari penyebaran
Covid-19. Selain itu kita mempunyai banyak waktu untuk
berkumpul bersama keluarga dan mengerjakan hal-hal yang
bermanfaat secara bersama seperti beribadah bersama, olahraga
dan memasak makanan sehat untuk disantap bersama. Namun,
bagaimana dengan nasib para dokter dan perawat yang harus
bekerja sangat keras tidak memandang libur, keluarga yang
ﬁtingga_lkan, waktu istirahat dan sebagainya. Para dokter dan
perawat berjuang sekuat tenaga untuk membantu meredakan
gejala dan penyebaran virus dengan memberikan karantina di
rumah sakit kepada pasien positif agar dapat terus dikontrol

setiap waktu tanpa memandang latar belakang agama, sosial,
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dan ekonomi pasien demi kemaslahatan. Banyaknya dokter dan
perawat yang juga meninggal akibat Covid-19 yang menginfeksi
diri mereka sendiri karena pengorbanan mereka membantu
pasien yang telah positif.

Pandemi Covid-19 menyerang siapa saja tanpa memandang
anak-anak, dewasa, orang tua, kaya, miskin, muslim maupun non
muslim. Tentu selain membawa kemudharatan, pandemi ini juga
membawa banyak kemaslahatan di antaranya tidak adanya lagi
perbedaan terlihat, namun rasa toleransi dan nilai nasionalisme yang
semakin kuat. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya perbedaan
dalam pemberian pertolongan kepada pasien penderita Covid-19,
semua orang senantiasa menjaga kebersihan dan kesehatan, pekerja-
pekerja muslim maupun non muslim yang bekerja di kantor
pemerintahan, swasta maupun perusahaan asing juga menerapkan
bekerja dari rumah (WFH), semua tingkat pendidikan dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi dengan basis muslim maupun non-
muslim meliburkan siswanya dan menerapkan pembelajaran online
dari rumah, serta banyaknya donatur yang menyumbangkan
penghasilannya baik dari kalangan artis, pemerintah maupun
masyarakat memberikan donasi untuk membantu penanganan
Covid-19 di seluruh negeri tanpa memandang agama, suku bangsa,
usia, kondisi sosial dan ekonomi.
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2
COVID-19 DAN NARASI AGAMA

Noor Hasanah

DI AWAL tahun 2020, masyar’akat dunia digcgtzrkan oleh
Coronavirus Disease atau yang lebih populer dengan singkatan
Covid-19. F\ngka 19 menunjukan tahun, yaitu kasus terinfeksi
virus ini pertama kali yang ttrjadi di Wuhan, China pada
pertengahan Desember 2019. WHO yaitu organisasi kesehatan
dunia menetapkan virus ini sebagai pandemi pada tanggal 11
Maret 2020. Pandemi adalah istilah bagi virus yang menyebar ke
seluruh negara secara global. Ini berarti bahwa kendati virus ini
pertama kali mewabah di China namun juga menyebar ke negara-
negara lainnya. Beberapa negara bahkan melakukan lockdown
atau larangan masuk dan meninggalkan area disebabkan oleh
keadaan yang darurat (genting). Maka masyarakat dihimbau
hanya berdiam di rumah saja.

Mengapa demikian? Hal ini dikarenakan Covid-19 sangat
cepat menyebar terutama di tengah kerumunan manusia. Maka
salah satu alternatif pencegahannya adalah secial distancing atau
menjaga jarak terhadap sesama dan menghindari pertemuan yang
melibatkan banyak orang. Ini tentu tidak mudah bagi manusia

yang sifatnya adalah sebagai makhluk sosial.

Di tengah pandemi ini, anehnya ada kalangan yang
menggunakan narasi agama (baca: Islam) bukan pada tempatnya.
Beberapa misalnya:

“Covid-19 ini buatan orang kfzﬁr, nanti akan kembali ke
mereka jugrz.”
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“Covid-19 ini tentara Allabh Swt, dikirim untukb orang yang
mendustakan agama Allah Swr. Omng Llam tidak akan terkena.”

“Covid-19 bukan untuk orang Islam.”
“Covid-19 adalah rabmat fmgz' Mukbmin dan laknat é':zgf orang
a@dﬂx "

Dan sebagainya...

Argumen ini sama sekali tidak menenangkan masyarakat
Indonesia yang multi agama, namun dapat menyulut emosi dan
perpecahan. Tentu saja ini merusak keharmonisan Indonesia
yang sejatinya di masa sulit ini harus memperkuat persatuan
dan kesatuan, saling bantu, dan saling mendukung antara satu
dengan yang lainnya. Apa salahnya narasi agama? Narasi agama
memang penting dalam dakwah, tetapi hendaknya ditempatkan
sesuai dengan tempat dan kondisi. Rasulullah Muhammad Saw.
mengajarkan dakwah dengan mauizhoh hasanah wa jidilhum
bi allati hiya absan (QS. an-Nahl: 125). Sama sekali tidak

diperkenankan mengucapkan ujaran kebencian!

Dakwah hendaknya dilakukan dengan perkataan yang
lembut dan menyejukan jiwa (rohani), sikap yang santun
dan nyaman dipandang. Sehingga dapat memotivasi umat
untuk semakin bersemangat menjadi Muslim yang baik dan
membangun peradaban.

Bagaimana Muslim Bersikap?

Sebagai Muslim, hendaknya kita melakukan: Pertama,
kita tetap meminta perlindungan kepada Allah Swt. dengan
memperbanyak dzkir, shalawat dan ibadah lainnya untuk
mendekatkan diri dengan khusyu. Bukan malah menyombongkan
diri dengan menyebut bahwa Muslim tidak akan terjangkiti
Covid-19. Lebih parah lagi bahkan menyebut Non Muslim saja
yang akan terjangkiti virus ini. Pemikiran ini sangat dangkal dan
konyol! Faktanya, negara-negara Muslim seperti Saudi Arabia dan
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Malaysia juga mcngalami pandemi ini bahkan mereka melakukan
lockdown scbagai upaya pcnccgahan persebaran Covid-19.

Kedua, komitmen dan konsisten secara bcrjamaah untuk
melakukan pencegahan penyebaran Covid-19. Seperti menjaga
social dfsfmz.c.ing. Seperti tidak keluar rumah kecuali untuk
urusan yang sangat penting dan menghindari keramaian yang
tidak dipcr]ukan. “Biar aja orang rfrjfmgkiti, semoga kita tidak.”
Hei, jangan egois! Ketika ada orang di sekitar Anda terjangkir,
maka Anda dapat tcrjangkiti juga karena berinteraksi. Begitu
pun scbaliknya. Kita semua saling tcrhubung.

Ketiga, kembali mengikuti sunnah Rasulullah Muhammad
Saw. yang intinya menjaga kebersihan bukan hanya secara fisik,
namun juga mental (hat). Hal ini dapat dilakukan seperti
sanitasi, senantiasa menjaga wudhu, sering mencuci tangan,
memperhatikan fungsi drainase, tidak membuang sampah
sembarangan dan lain-lain.

Semua yang ada di dunia ini tidak ada yang abadi.
Demikian pula virus ini. Meskipun begitu tidaklah benar
jika kita menyombongkan diri, menantang pandemi ini
dengan angkuh terlebih meraup keuntungan Rupiah darinya
dengan melipatgandakan harga alat-alat kesehatan yang sangat
dibutuhkan masyarakat. Di sini kesalehan vertikal dan kesalehan
horizontal kita diuji. Secara vertikal yaitu hubungan kita kepada
Yang Maha Pelindung. Secara horizontal yaitu hubungan kita
kepada sesama makhluk Sang Pencipta. Benarkah kita Muslim
yang baik?

6 H Sungai Kearifan




3

KOLABORASI ANTAR PEMELUK AGAMA
DALAM MELAWAN COVID-19

Ratna Kartika lrawati

MUNCULNYA Virus Corona jenis baru yang awalnya diduga
berasal dari kelelawar, membuat kepanikan tersendiri bagi umat
manusia dari berbagai penjuru negara. Covid-19 (coronavirus
disease 19), sejenis dengan virus SARS, telah mewabah di 199
negara sehingga World Health Organization (WHO) menetapkan
bahwa kasus infeksi virus ini menjadi penyakit pandemik.
Berdasarkan data yang dirilis oleh worldometers .inﬁ,i COrORAVITYs,
menyebutkan bahwa sebanyak 721.330 orang terinfeksi dan
33.956 (18%) orang yang telah meninggal karena virus tersebut.
Tidak terkecuali negara Indonesia, virus ini telah masuk di
Indonesia pada tanggal 1 Maret 2020 dan hingga 30 Maret 2020
telah menginfeksi sebanyak 1.285 orang. Karena infeksi tersebut,
sebanyak 114 warga Indonesia meninggal dunia, sehingga
membuat angka kematian di Indonesia cukup tinggi dan berada
pada posisi 4 dunia.

Penyebaran Covid-19 di Indonesia sangat pesat, membuat
pemerintah dan masyarakat bersatu padu untuk melawan virus
tersebut agar tidak semakin menyebar luas. Untuk menekan
penyebaran infeksi virus tersebut, pemerintah Indonesia
mencanangkan berbagai cara seperti physical distancing; Work from
Home; melakukan hidup sehat (jaga kesehatan dan kebersihan);
hingga meliburkan sekolah dan perguruan tinggi untuk
melakukan pembelajaran online. Bahkan beberapa pemerintah
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daerah, telah menghimbau tempat-tempat ramai seperti mall,
restoran, café dan tidak terkecuali tempat ibadah untuk ditutup
sementara. Hal ini merupakan upaya untuk mencegah orang-
orang berkumpul agar penyebaran virus tersebut tidak semakin
luas.

Pemeluk agama di Indonesia menyadari bahwa peniadaan
kegiatan peribadatan berjamaah di tempat ibadah merupakan
salah satu upaya pencegahan Covid-19 sehingga dapat memutus
mata rantai penyebaran virus tersebut. Misalkan yang terjadi
pada beberapa kota di Indonesia, pemeluk agama Islam dihimbau
tidak melaksanakan sholat Jumat dan menggantinya dengan
sholat Dzuhur karena menghindari berkumpulnya massa pada
saat sholat Jumat. Pemeluk agama lainnya, seperti Kristen, juga
dihimbau oleh Ditjen Bimas Kristen Kementerian Agama untuk
beribadah di rumah secara online, tidak di gereja seperti biasa di
hari Minggu. Bagi umat Hindu, yang baru saja merayakan Nyepi
dihimbau oleh pemerintah daerah untuk tidak melaksanakan
proses sebelum dan sesudah Nyepi, seperti melasti, pawai ogoh-
ogoh dan beramai-ramai sembahyang di pura. Ini merupakan
langkah untuk menghindari kerumunan orang banyak yang
dapat memperburuk penyebaran virus Covid-19.

Setiap pemeluk agama mempunyai pemikiran yang sama
untuk tidak berkumpul atau bersama-sama melaksanakan ibadah
pada satu tempat, tapi dilaksanakan di rumah sesuai dengan
ajaran dan kepercayaan masing-masing. Selain itu, sebagai upaya
menanggulangi wabah virus Covid-19 ini, kolaborasi antar
pemeluk agama juga dibutuhkan dalam kegiatan kemanusiaan.
Misalnya, pada kegiatan tanggap darurac Covid-19 dalam
penyediaan rapid-test dan 50 ribu masker yang disumbangkan
oleh Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia, dimana sumbangan
tersebut akan disalurkan ke Dinas Kesehatan DKI Jakarta karena
warga DKI Jakarta paling banyak jumlah terinfeksi Covid-19.
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Berbagai ormas keagamaan juga melakukan hal serupa
untuk membantu penanganan dan pencegahan Covid-19,
seperti membagikan masker bagi pengguna jalan yang tidak
dapat bekerja dari rumah. Ada juga yang menggalang dana untuk
bantuan penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) bagi tenaga
medis yang merupakan garda terdepan dalam penanggulangan
virus Covid-19. Selain itu, kegiatan kemanusiaan juga dilakukan
dengan membagi makanan gratis bagi tukang ojek (baik online
maupun offfine). Dalam hal ini, sebagai upaya membantu para
pekerja yang harus keluar rumah untuk mencukupi kebutuhan
hidup, di mana hal ini bertentangan dengan himbauan
pemerintah.

Berbagai kegiatan kemanusiaan tersebut, membuktikan
bahwa diperlukan kolaborasi dalam masyarakat tanpa
memandang agama. Hal ini dilakukan sebagai dampak dari
upaya pemerintah dalam mencegah penyebaran Covid-19.
Kegiatan kemanusiaan tersebut, diberikan kepada seluruh warga
tanpa melihat perbedaan agama yang dipeluk. Walaupun tidak
dapat beribadah secara bersama-sama, tetapi ada hal lain yang
perlu diselesaikan bersama, yaitu masalah kemanusiaan. Karena
setiap agama mengajarkan pentingnya meringankan beban
sesama tanpa memandang status sosial. Dengan demikian,
kolaborasi antar pemeluk agama adalah hal yang paling utama
dalam menanggulangi wabah Covid-19, sebagai bentuk rasa
kemanusiaan.
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MEMAKNAI IBADAH PUASA
DI TENGAH PANDEMI COVID-19

Muhammad Zainal Abidin

DALAM sejarah dunia Islam, adanya wabah menular bukanlah
hal yang baru. Potret ini dapat dilacak pada St:jumlah karya
yang dilahirkan intelektual Islam masa lampau yang memotret

fenomena tersebur. Sebagian dari mereka malah meningga]

disebabkan wabah tersebut.

Gambaran ini misalnya bisa dilihat pada karya Umar
bin Mudzaffar yang dikenal sebagai Ibnu al Wardi, yang
menggambarkan dengan sangat detail tentang wabah (black
death) yang melanda kota Damaskus dalam karyanya Risalat
an Naba ‘an al Waba. Selanjutnya ada Taj al Din al Subki yang
menulis Juzun min al Thaun, yang meninggal 22 tahun sesudah
Ibnu Wardi. Sesudah 5 tahun berselang ada lagi Syihab al Din
Yahya al Tilmisani yang menulis kitab a/ 7hibb al Masnun fi
Daf ‘an al Thaun, yang juga meninggal karena wabah.

Para dokter utama Islam seperti Ibnu Sina, al Razi, hingga
Ibnu Ridwan juga mcmbuat tulisan }’ang mﬂl—ﬂsp[]ns fﬂn[]mﬂnﬂ
wabah yang berkembang di Mesir pada saat itu. Elaine van
Dalen, pemerhati studi Islam klasik dari Columbia University di
tcngah wabah Covid-19, melalui akun media susia]n}'a ban}'ak
menyajikan karya-karya klasik seputar wabah dan penyakit.
Beberapa karya klasik yang disebutkannya seputar wabah antara

lain: Qusta b. Laqa (d.912), Kitab fi l-ida’ and Kitab fi l-waba’
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wa-asbabihi; Al-Razi (d. ca. 313/925), Al-Man"ari fi l-tibb; Al-
Majisi (wr. ca. 363-7/973-8), Kdmil al- "ind ‘a al-tibbiya; Ibn Sina
(d.436/1037), Al-Qaniin fi al-tibb; Ibn Ridwan (d.c.1061), Kitab
Daf * ma’drr al-abdin.

Abad ke-21 ini, fenomena wabah menular kembali bcrulang,
bernama Corona atau Covid-19, yang dimulai di Wuhan, Cina
di pcnghujung tahun 2019. Di Indonesia pertama kali kasusnya
mengemuka sesudah diumumkan oleh Presiden Jokowi pada 2
Maret 2020. Pada saat tulisan ini disusun, Sabtu, 25 April 2020
jumlah ptndcrita pusitifdi Indonesia ada 8.607 kasus, 1042 yang
sembuh dan 720 yang mcninggal dunia. Sedangkan pada tingkat
glubal ada 2.8 juta orang yang terinfeksi, 779.877 yang sembuh,
dan 196.931 yang meninggal dunia.

Bcrbagai kebijakan telah diambil diambil untuk mcnccgah
penularan wabah Corona atau Covid-19 ini. Di antaranya
dtngan ptmbt:rlakuan PSBB di banyak wilayah di Indonesia,
himbauan untuk menjaga jarak, memakai masker, meliburkan
sekolah, meniadakan sholat jumat, tinggal di rumah, bckcrja dari

rumah, beribadah dari rumah.

Ramadhan 1441 H di tengah Wabah Corona

Hadirnya wabah Corona atau Covid-19 dengan sejumlah
kebijakan pemerintah menjadi persoalan tersendiri bagi umat
Islam yang saat ini sedang memasuki bulan Ramadhan 1441
H. Umat Islam yang menjalani ibadah puasa pada tahun ini,
pastinya akan merasakan sesuatu yang berbeda dibandingkan
ibadah puasa pada tahun-tahun sebelumnya.

Berbagai aktivitas yang biasa dilakukan umatIslam Indonesia
pada saat menjalankan ibadah ramadhan pada tahun-tahun yang
lampau, seperti buka puasa bersama, tarawehan berjamaah di
masjid, tadarusan, peringatan nuzulul qur'an, i'tikaf di masjid
pada 10 akhir ramadhan, wisata pasar ramadhan, sahur keliling,
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termasuk tradisi mudik saat ini tidal lagi bisa dikerjakan. Adanya
pembatasan dar pemerintah untuk berinteraksi secara fisik dan
social (physical dan social distancing) serta keharusan tinggal di
rumah (stay home) dan bekerja dari rumah (work from home),
menjadikan menjadikan banyak tradisi yang mewarnai bulan
Ramadhan menjadi tidak bisa lagi dilakukan.

Pertanyaannya kemudian, dengan segala perbedaan yang
ada dalam menjalankan ibadah puasa di Ramadhan tahun
ini, dapatkan kita lebih memaknai kehadiran puasa tahun ini
sebagai anugerah tuhan di tengah wabah corona yang melanda
dunia. Kemudian menyikapi secara positif wabah corona sebagai
ketentuan Tuhan yang berlaku bagi umat manusia, takdir Tuhan
yang harus dijalani dengan penuh kesadaran bahwa dibalik
kesulitan ada kemudahan, ada hikmah dan kebaikan dibalik

setiap peristiwa yang ditetapkan oleh Tuhan.

Memaknai Puasa di Tengah Wabah Corona

Sebagai seorang muslim kita meyakini bahwa apa yang
menjadi perintah Allah adalah kebaikan bagi pelakunya. Tuhan
sebagai mebb kita telah mewajibkan kita untuk menjalankan
ibadah puasa selama sebulan penuh pada bulan Ramadhan, dan
kebaikan dari ibadah ini tidak diperuntukkan bagi Tuhan, karena
Dia tidak membutuhkan ibadah kita, semuanya berpulang
kepada kita dalam bentuk pahala (#jm2h) yang kita peroleh di

dunia ini maupun di akhirat kelak.

Puasa sendiri sebagai sebuah bentuk aktivitas telah dikenal
lama oleh umat manusia. Ajaran berpuasa ada di semua tradisi
agama dan kepercayaan manusia dengan berbagai macam
bentuknya. Puasa ada yang berkaitan dengan objek tertentu,
seperti makanan, minuman dan sikap. Puasa ada yang terkait
dengan dimensi waktu seperti durasi waktu dan jumlah hari. Di
Barat juga dikenal puasa untuk kesehatan seperti diet dan puasa
sebelum operasi.
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Dalam Islam, puasa tentunya bukan sebatas orientasi yang
sifatnya duniawi seperti kesehatan. Kewajiban puasa adalah
untuk mendapatkan ridha Allah, karena Allah Ta'ala sebagaimana
niat berpuasa yang wajib dilafalkan di malam hari sebelum
menjalan ibadah puasa. Dalam al-Qur'an juga ditekankan bahwa
kewajiban berpuasa adalah untuk mendapatkan derajat taqwa

(QS. al Bagarah: 183).

Puasa dalam Islam diperintahkan selama sebulan penuh
di bulan Ramadhan, yang pelaksanaannya mulai terbit fajar
hingga terbenam matahari. Selama menjalankan ibadah puasa,
pelakunya tidak diperbolehkan memenuhi kebutuhan mendasar
manusia (physical needs) menurut teorinya Abraham Maslow,
yaitu makan, minum, dan seks.

Definisi puasa sebagaimana disebut di atas, dalam tradisi
sufi, disebut paling minimalis untuk melepaskan kewajiban
syariat (level awam). Puasa yang lebih tinggi, level khusus, yaitu
menjaga indera kita dari hal-hal yang tidak sepatutnya dilakukan,
seperti indera pcndengaran, pcnglihatan, penciuman, tangan,
kaki dan organ tubuh 1ainnya. Puasa yang level pa]ing tinggi,
sangat khusus, yang menjadi amaliah para sufi, yaitu menjaga
hati dari orientasi selain Allah Swt.

Hakikat puasa memang pengendalian diri. Pengendalian
pada gilirannya berbuah taqwa. Pengendalian diri membutuhkan
kesabaran yang tinggi dan ini semakin meningkat di tengah
wabah corona. Pertama, sabar dalam berpuasa dan keduanya
sabar dalam menghadapi wabah Corona.

Wabah Coronatidak hanya berdimensi pada aspek kesehatan,
tetapi juga berdampak besar pada aspek lainnya, ekonomi, sosial,
budaya, agama, dan politik. Secara sosial budaya, kita tidak
dapart lagi berinteraksi dengan yang lain, secara ekonomi, banyak
yang pendapatannya berkurang, lahirnya pengangguran baru,
tingkat kemiskinan melonjak drastis. Kondisi ini menimbulkan
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ketidakpastian pada banyak hal. Kita tidak bisa memprediksi
seberapa lama wabah ini berlangsung, seberapa lama kita
harus stay home, melaksanakan aktivitas dari rumah. Inilah
pentingnya pengendalian diri, yang dalam puasa juga dilatih
untuk dibiasakan.

Selain dimensi pengendalian dir, mekanisme puasa
sebagaimana yang dipahami umat manusia memiliki dimensi
positif berupa penyembuhan (healing). Sehingga sering
disebutkan berpuasa itu menyehatkan. Dalam sufi bealing
dan tradisi kedokteran di dunia timur dipahami bahwa tubuh

memiliki mekanisme sendiri dalam mengatur dirinya.

Secaraajaib disebutkan bahwa pengobatan yang paling efektif
itu dilakukan sendiri oleh tubuh kita. Tubuh kita diciptakan
oleh Tuhan dengan sangat lengkap dan memiliki mekanisme se/f
healing. Puasa sebagai ajaran Tuhan memberikan ruang kepada
tubuh kita beristirahat, melakukan perbaikan diri. Sehingga kita
dapat menjalani kehidupan pada fase berikutnya dengan lebih
baik.

Pada gilirannya ketika ada wabah seperti Covid-19 yang
datang, secara fisik dan psikis kita sudah siap, terdebih puasa
selain memiliki nilai tambah bagi kesehatan fisik, yang lebih
utama adalah penyiapan mental kita berupa sikap sabar dan
pengendalian diri, serta nilai spiritual berupa orientasi hidup
hanya kepada Allah Swt. Sebagaimana ikrar setiap muslim
dalam do'a iftitah pada setiap sholat: Sesungguhnya sholatku,
ibadahku, hidup dan matiku hanya untuk Allah, Tuhan penguasa
alam. Wallahu ‘alam bi al shawab.
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MODERASI BERAGAMA

Wardani

MODERASI:? Akhir-akhir kita sering mendengar istilah
‘moderasi beragama’. Apa sih i “moderasi”? Menarik
pengalaman Imam Shamsi Ali, imam di Islamic center di New
York, Amerika Serikat dan direktur Jamaica Muslim Center,
dalam tulisannya di Republika online. Ia menulis pengalamannya
bertemu dengan seorang non-muslim dalam perjalanan dari
rumah ke kota. Ternyata, bagi si bule ini, moderate are those who
live as as anyone else. Dress as others, partying as others, eating and
driﬂa@iﬂg as others, mr,zrryfng as others” (moderat adalah mereka
yang hidup seperti halnya orang lain. Berpakaian seperti orang
lain, pergi ke pesta seperti orang lain, makan dan minum seperti
orang lain, menikah seperti orang lain). Iru artinya, moderasi
dimaknai hidup seperti orang-orang kebanyakan; makan,
minum, ke pesta, nikah, dan lain-lain. Moderat adalah hidup
seperti orang kebanyakan, tidak aneh-aneh.

Jika ukuran moderasi adalah apa yang berlaku di masyarakat,
menjadi relatif. Jika masyarakatnya terbiasa dengan pesta
mabuk-mabukan, maka hidup yang benar dan benar—dan it
artinya moderat—juga harus mengikuti arus masyarakat. Wajar
kemudian di masyarakat Eropa bisa jadi muslimah yang berjilbab
dan muslim yang bersorban di mata mereka, setidaknya, aneh,

jika tidak dikatakan radikal dan ekstrim.

“Moderasi” memang sering dilawankan dengan radikalisme
dan ekstremisme. Akan tetapi, batasannya tidak boleh sekehendak
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hati, karena setiap orang dengan latar subjektifnya baik karena
pandangan ideologis agama maupun kulturnya seenak gue
mendefinisikan “moderasi”. Ini tentu adalah sebuah kekeliruan.

Ide “moderasi” juga bisa dipahami keliru sebagai moderasi
Ahl al-Sunnah wa al-Jam&ah, sehingga muncul kecurigaan
terhadap ide moderasi ini. Begitu juga, ide ini tidak sama dengan
mendukung suatu organisasi sosial keagamaan.

Moderasi Qur ‘ani

Lebih baik kita kembali konsep al-Qur'an scndi karena
kitab suci ini lah muara kita dalam memahami Islam. Moderasi
dalam pandangan al-Qur'an menjadi inti dari sebuah tatanan
masyarakat yang ideal (khayr wmmah). Konsep al-Qur'an
menjadi tawaran yang kuat di tengah pergulatan wacana
keilmuan sepanjang sejarah manusia tentang masyarakat; isu ini
merupakan wacana yang selalu diperbincangkan.

Dengan kembali konsep al-Qur’an sendiri, ada standes yang
objektif dan baku. Dari istilahnya, “moderasi” dalam al-
disebut dengan wasathiyyah, diambil dari kata ummatan wasathan

ur' an

(umat yang moderat) (QS. al-Baqarah: 143). Secara kebalgsan,
wasath adalah posisi tengah di antara dua sisi bersebelahan. Akan
tetapi, tidak lantas lalu kita memaknai secara fisikal. Tentu tidak.
Tidak juga terlalu rigid. Yang penting adalah keseimbangan

(tawdzun, equilibrium). Kita bisa membutiri beberapa point

pentigg moderasi menurut al-Qur’an.

ﬁmm@ moderasi adalah sikap dan pandangan yang tidak
berlebihan, tidak ekstrim dan tidak radikal (zatharruf). QS. al-
Bagarah: 143 yang dirujuk untuk pengertian moderasi di sini
menjelaskan keunggulan umat Islam dibandingkan umat lain.
Dalam hal apa saja? al-Qur'an mengajarkan keseimbangan
antara hajat manusia akan sisi spiritualitas atau tuntutan batin
akan kehadiran Tuhan, juga menyeimbangkan tuntutan manusia
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akan kebutuhan materi. Konon, disebutkan dalam hadits,
ada sekelompok orang mendatangi Nabi Muhammad untuk
menunjukkan bahwa mereka adalah orang kuat beribadah,
sampai tidak menikah. Nabi menjawab, yang benar adalah
keseimbangan antara ibadah dan pemenuhan materi. Irulah
sunnah beliau.

Dalam hal moral, al-Qur’an mengajarkan juga keseimbangan,
sikap tidak berlebihan juga ditekankan. Seseorang tidak perlu
terlalu dermawan dengan menyedekahkan hartanya sehingga dia
sendiri menjadi bangkrut. Tapi, ia juga jangan kikir, sehingga
ia hanya menjadi kaya sendiri, harta yang terkonsentrasi di
kalangan orang-orang berpunya. Demikian, pesan ini disarikan
dari ayat al-Qur an sendiri.

Kedua, moderasiadalah sinergi antara keadilan dan kebaikan.
Inti pesan ini ditarik dari penjelasan para penafsir al-Qur’an
terhadap ungkapan wmmatan wasathan. Menurut mereka,
maksud ungkapan ini adalah bahwa umat Islam adalah orang-
orang yang mampu berlaku adil dan orang-orang baik (al-udil
wa al-khiyir).

Kemajemukan di Indonesia tidak bisa hanya disikapi
dengan prinsip keadilan, melainkan juga dengan prinsip
kebaikan. Keadilan adalah keseimbangan dan ketidakberpihakan
dalam menata kehidupan dengan asas hukum dan kepastian di
dalamnya. Akan tetapi, keadilan atas adanya hukum formalitas
hitam-putih secara rigid juga tidak cukup jika tidak dibarengi
dengan kebaikan, yaitu unsur yang juga melandasi prinsip
keadilan. Hukum bisa saja hanya menyentuh aspek permukaan
dan tidak memenuhi rasa keadilan sesungguhnya, sehingga
perlu ada sentuhan kebaikan. Keadilan adalah dimensi hukum,
sedangkan kebaikan adalah dimensi etik.

Dalam QS. al-Baqarah: 143, dijelaskan bahwa Allah

menyatakan bahwa kaum Muslimin dijadikan wmmatan
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